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This study aims to analyze the effect of the scientific approach through the 

discovery learning modelon students' mathematical understanding abilities. 

This research is a classroom action research. This research was conducted on 

17 students of class VII at one of the junior high schools around Bandung district 

for the academic year 2021/2022. The material used is the set material. The test 

instrument used is a mathematical understanding ability test as many as 6 items 

in the form of a description of the set material. The non-test instrument used was 

a questionnaire on the attitude scale of students' interest in learning 

mathematics with 10 positive and negative statement scales. This research has 

a conducted in two cycles, the first cycle consisting of two meetings and the 

second consisting of two meetings with in the end carried out pre-test and post-

test activities. Student learning outcomes in this study obtained N-Gain data in 

the Average category with a score of 0.76 and concluded that the application of 

the scientific approach through the discovery learning model had an effect on 

students' mathematical understanding abilities with student learning interest of 

75%. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pendekatan saintifik 

melalui model discovery learning terhadap kemampuan pemahaman matematis 

siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 

dilaksanakan kepada siswa kelas VII di salah satu sekolah menengah pertama di 

sekitar Kabupaten Bandung tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 17 orang. 

Materi yang digunakan yaitu materi Himpunan. Instrumen yang digunakan yaitu 

berupa tes kemampuan pemahaman matematis sebanyak 6 butir soal berbentuk 

uraian pada materi himpunan. Selain itu, digunakan juga instumen berupa non-

tes yaitu berupa angket skala sikap minat belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika sebanyak 10 skala pernyataan positif dan negatif. Penelitian 

dilaksanakan berdasarkan dua siklus, siklus pertama ialah 2 kali pertemuan dan 

siklus kedua terdiri dari 2 pertemuan juga, serta melakukan kegiatan pre-test dan 

post-test. Data  hasil  penelitian  dianalisis  dengan  teknik  analisis  statistik  

deskriptif kualitatif. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini memperoleh data 

N-Gain kategori Average dengan skor 0.76 dan menarik kesimpulan bahwa 

penerapan pendekatan saintifik melalui model discovery learning itu 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa dengan minat 

belajar siswa sebesar 75%.  
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang dipelajari di sekolah, yang mana 

kegunaannya dirasakan oleh kehidupan dalam keseharian untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan juga teknologi. Dalam mempelajari matematika, akan berhasil apabila proses 

dalam belajarnya berjalan dengan baik dan tujuan dari pembelajarannya tercapai. Matematika 

salah satu ilmu yang pundamental untuk dipelajari dan dipahami karena sebagai ilmu dalam 

menyelesaikan masalah (Andriani & Aripin, 2019), 

Dalam mempelajari matematika pentingnya pemilikan kemampuan pemahaman menurut 

Suntrrock (Hendriana et al., 2018) bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan  kunci 

dari pembelajaran yang menjadi salah satu tujuan dari pembelajaran matematika itu tercapai. 

Pada saat terjadinya wabah COVID – 19 yang memicu dampak yang sangat buruk di berbagai 

aspek kehidupan sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk membatasi penyebaran 

COVID – 19. Kebijakan ini berpengaruh kedalam aspek kehidupan termasuk dalam bidang 

pendidikan sehingga dilakukan pengkajian oleh pakar pendidikan untuk melakukan strategi 

pembelajaran agar tetap berjalan dan kualitas dari pembelajaran tidak menurun. 

Pembelajaran secara dalam jaringan (daring) atau online menjadi salah satu kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah yang secara serempak diterapkan pada setiap sekolah di Indonesia. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran daring yang digunakan 

yaitu aplikasi yang di-install seperti Whatsapp Group melalui smartphone, komputer 

berbantuan internet. Namun, kurangnya interaksi antara pendidik dengan peserta didik, kendala 

yang dihadapi ketika pembelajaran dalam jaringan yang mengakibatkan sulitnya dalam 

penilaian dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran khususnya dalam mata  pelajaran 

matematika (Fitriani et al., 2018).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dayanti et al., (2021) ketika pembelajaran secara daring 

dilaksanakan pada bukti lapangan dikatakan pembelajaran secara daring kurang efektif 

sehingga menghambat kemampuan siswa dalam memahami pelajaran hingga ketika 

pembelajaran tatap muka mulai diterapkan, pada bukti di lapangan (Aripin, 2015) menunjukan 

dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa masih dikatakan rendah akibat 

kesulitannya siswa dalam kemampuan pemahaman matematis. Terkadang penyebab kesulitan 

pemahaman konsep matematis dapat beragam diantaranya intelegensi dalam berpikir, 

konsentrasi dalam belajar, kecakapan pendidik dalam menerapkan model/metode/pendekatan 

dan sosial serta ekonomi orang tua.  

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) pelaksanaan kurikulum 2013 yaitu 

dengan menggunakan pendekatan saintifik yang menekankan pada pengembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan, maka proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik adalah pembelajaran yang dirancang agar peserta didik secara aktif melalui tahapan-

tahapan mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar 

(associating), mengkomunikasikan (comunicating) (Pahrudin & Pratiwi, 2019).  

Materi himpunan akan menjadi fokus dalam penelitian ini. Dalam materi himpunan diperlukan 

suatu ketelitian dalam memahaminya karena seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sinaga 

& Syahrianti (2022) bahwa siswa menujukkan jenis hambatan dan kesulitan dalam memahami 

serta menyelesaikan soal himpunan, kurangnya pemahaman siswa mengenai konsep dalam 

mengoperasikan serta simbol – simbol yang terdapat pada materi himpunan sehingga 

membutuhkan suatu tahapan pembelajaran yang mampu menolong siswa dalam mempelajari 
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materi himpunan. Pembelajaran melalui model penemuan dapat digunakan sebagai upaya 

pembentukan dalam memahami konsep matematis (Moreno, 2018). Maka, dilakukan penelitian 

dengan menggunakan model pembelajaran yaitu discovery learning untuk membantu siswa 

dalam memahami materi himpunan. 

Pada pembelajaran model discovery learning guru sebagai pembimbing mendorong siswa untuk 

mendapatkan pengalaman serta dapat menghubungkan dalam menemukan prinsip atau konsep 

tersendiri sehingga siswa yang belajar dengan menggunakan model model discovery memiliki 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran secara aktif  (Takwa, 2017). 

Dengan demikian menurut apa yang telahdijelaskan, maka peneliti melakukan penelitian untuk 

menganalisis pengaruh pendekatan saintifik melalui model discovery learning terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VII di salah satu sekolah menengah pertama di 

sekitar kabupaten Bandung pada materi himpunan. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dan model pembelajaran discovery learning. Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan pengkajian dalam proses pembelajaran secara nyata yang dilakukan di dalam kelas 

melalui refleksi diri sebagai upaya dalam memecahkan masalah yang terencana dengan 

melakukan analisis yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran oleh praktik 

kependidikan  (Sudirman & Maru, 2016).  

Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020-2021 yaitu pada bulan 

November yang dilakukan secara tatap muka. Objek dalam penelitian tindakan kelas ini di 

lakukan pada salah satu sekolah menengah pertama di sekitar kabupaten Bandung yang terdiri 

dari 17 siswa kelas VII. Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan oleh peneliti dan guru mata 

pelajaran matematika sebagai pengamat selama proses pembelajaran tersebut. Penelitian ini 

dilakukan dengan dua siklus oleh peneliti yang terdiri dari siklus pertama yaitu dua kali 

pertemuan dan siklus kedua yaitu dua kali pertemuan, serta melakukan kegiatan pre-test dan 

post-test menggunakan instrumen tes kemampuan pemahaman matematis di luar dari 

pertemuan pada siklus satu dan dua ini. 

 
Gambar 1. Desain Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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Pengumpulan data dalam benuk tes tertulis merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas ini. Analisis data yang diapakai pada penelitian ini adalah analisis kualitatif dari 

tes evaluasi siswa sebagai objek penelitian. Data yang disajikan berupa bentuk tabel dari hasil 

pengolahan data kegiatan dari awal pre-test hingga post-test serta aktivitas peneliti dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dan model pembelajaran 

discovery learning selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Dengan menggunakan tabel pedoman penskoran instrumen tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis, sebagai berikut : 

Tabel 1. Pedoman Penskoran Instrumen Tes  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Sajian Jawaban Skor 

Menyelesaikan konsep masalah matematika secara lengkap; penggunaan istilah 

dan simbol yang benar; penggunaan algoritma yang lengkap dan benar 
4 

Menyelesaikan konsep masalah matematika hampir secara lengkap; penggunaan 

istilah dan simbol hampir benar; penggunaan algoritma yang lengkap; 

perhitungan jawaban secara umum benar tetapi terdapat beberapa kesalahan 

3 

Menyelesaikan konsep masalah matematika kurang lengkap; perhitungan 

jawaban yang salah 
2 

Menyelesaikan konsep masalah matematika tidak lengkap; mengandung 

perhitungan yang salah 
1 

Tidak menunjukan pemahaman konsep dan prinsip terhadap matematika atau 

tidak menjawab. 
0 

Serta diberikan instrumen non-tes yang digunakan untuk mengukur minat belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika yaitu dengan angket skala sikap sebanyak 10 skala pernyataan positif 

dan negatif. Dengan rentang penilaian minat belajar siswa (Hendriana & Soemarmo, 2019) 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Rentang Penilaian Minat Belajar Siswa 

Pernyataan Positif Keterangan Pernyataan Negatif Keterangan 

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 

Setuju 3 Setuju 2 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 

Adapun pedoman penilaian serta kriteria hasil angket minat belajar siswa (Hanipa et al., 2019) 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Minat Belajar Siswa 

Skor (%) Kriteria 

0 – 20 Sangat rendah 

21 – 40 Rendah 

41 – 60 Cukup 

61 – 80 Tinggi 

81 – 100 Sangat tinggi 

Dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut : 

Nilai minat belajar siswa =  
Jumlah seluruh skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal
× 100. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada penelitian ini data yang dianalisis adalah hasil pengamatan dari aktivitas peserta didik oleh 

peneliti dan analisis hasil tes kemampuan pemahaman matematis siswa. Berikut ini analisis 

kemampuan pemahaman matematis siswa sekolah menengah pertama kelas VII di salah satu di 

sekitar kabupaten Bandung sebelum melakukan penerapan pendekatan saintifik melalui model 

pembelajaran discovery learning pada materi pokok himpunan. Sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pre-Test Siswa 

No Soal Indikator Pemahaman Konsep SMI Rata – Rata 

1 Mendefinisikan konsep secara tulisan 4 1.53 

2 Mengidentifikasi dan membuat contoh dan 

bukan contoh  

4 0.94 

3 Mengenal syarat yang menentukan suatu 

konsep 

4 1.00 

4 Menggunakan model, diagram atau simbol 

– simbol untuk mempresentasikan suatu konsep 

4 1.18 

5 Mengubah suatu representasi ke bentuk 

Lainnya 

4 0.94 

6 Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 4 1.24 

 Jumlah keseluruhan 24 6.82 

Dari hasil pre-test yang telah dilaksanakan dengan rata – rata nilai keseluruhan diperoleh 

sebesar 6.82 dari nilai maksimal yaitu 24. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dalam soal yang disajikan oleh peneliti dapat dikatakan masih rendah. 

Pada hasil pre-test terdapat nilai rata – rata 0,94 pada dua indikator pemahaman konsep, yang 

menunjukan bahwa para siswa tersebut belum mampu menyelesaikan persoalan tersebut. 

Adapun analisis kemampuan pemahaman matematis siswa SMP kelas VII di sekitar kabupaten 

Bandung setelah melakukan penerapan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran 

discovery learning pada siklus pertama dan siklus kedua dalam materi pokok himpunan. 

Sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Post-Test Siswa 

No Soal Indikator Pemahaman Konsep SMI Rata – Rata 

1 Mendefinisikan konsep secara tulisan 4 3.53 

2 Mengidentifikasi dan membuat contoh dan 

bukan contoh 

4 3.35 

3 Mengenal syarat yang menentukan suatu 

Konsep 

4 2.82 

4 Menggunakan model, diagram atau symbol 

– simbol untuk mempresentasikan suatu konsep 

4 4.00 

5 Mengubah suatu representasi ke bentuk 

Lainnya 

4 2.88 

6 Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 4 3.24 

 Jumlah keseluruhan 24 19.82 

Dari hasil post-test yang telah dilaksanakan dengan rata – rata nilai keseluruhan diperoleh 

sebesar 19,82 dari nilai maksimal yaitu 24. 



470                       Dewi, Fitrianna & Afrilianto, Analisis Pendekatan Saintifik melalui Model Disco… 

 

Berikut ini analisis pengaruh pendekatan saintifik pada materi himpunan melalui model 

pembelajaran discovery learning dengan menggunakan N-Gain score untuk mengetahui 

keefektifan pengaruh pendekatan tersebut. Adapun kategori perolehan nilai N-Gain score 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Kategori Pembagian Skor 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0.7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0.7 Sedang 

g < 0.3 Rendah 

Tabel 7. Kategori Tafsiran Efektifitas N – Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

Adapun tabel dari hasil menghitung menggunakan n-gain, sebagai berikut : 

Tabel 8. Hasil N-Gain 

Hasil Skor Rata – Rata 
Skor Maksimal 

Rata – Rata 

N-Gain 
Presentase 

Pre – Test Post – Test 

6.82 19.82 24 0.76 76 % 

Nilai N-Gain pada tabel 8 di atas menunjukkan bahwa skor rata – rata dari pre–test adalah 6,82 

dan skor rata – rata dari post–test adalah 19,82. Kemudian diperoleh rata – rata n-gain sebesar 

0,76 atau dalam bentuk presentase sebesar 76%. Maka dalam hal ini menunjukan bahwa 

terdapat keefektifitasan pada kemampuan pemahaman matematis melalui model pembelajaran 

discovery learning. 

Peneliti pun menganalisis siswa dalam kemampuan afektif siswa untuk mengetahui minat 

belajar matematis siswa dengan memberikan kepada peserta didik suatu angket dengan 10 

pertanyaan postif dan negatif.  Adapun tabel dari hasil angket jawaban minat belajar siswa 

sebagai berikut : 

Tabel 9. Rekaptulasi Hasil Angket Jawaban Minat Belajar Siswa 

Jumlah Skor Keseluruhan Jumlah Skor Maksimal Nilai Minat Belajar Siswa (%) 

510 680 75 

Berdasarkan tabel 9 rekaptulasi hasil angket, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII di salah 

satu SMP di Kabupaten Bandung memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari matematika 

SMA dan secara khusus tertarik untuk mempelajari matematika setelah diterapkan pendekatan 

saintifik melalui model pembelajaran discovery learning.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman matematis siswa melalui pre-test dan post-test 

serta hasil wawancara yang dilakukan Bersama seorang guru mata pelajaran matematika oleh 

peneliti pada saat observasi pertama sebelum melakukan tindakan kelas, dipahami bahwa 

kemampuan memahami siswa konsep matematika masih tergolong rendah karena kurang 
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terasahnya kemampuan dalam mengungkapkan apa yang ada dipikirannya ketika pembelajaran 

ketika pembelajaran secara daring sehingga siswa cenderung pasif pada awal pertemuan dan 

hanya mengandalkan catatan yang diberikan oleh gurunya saja. 

Sebelum melakukan penerapan pendekatan dilakukan kegiatan pre-test kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang menghasilkan kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang masih tergolong rendah sedangkan pada buku Hard skill dan soft 

skill (Hendriana et al., 2018) mengemukakan bahwa pemahaman matematis merupakan 

fundamen dalam berpikir untuk menyelesaikan masalah matematika yang dapat mendukung 

pengembangan kemampuan matematis lainnya sehingga dalam praktik lapangan peneliti 

menggunakan model discovery learning untuk menerapkan metode pembelajaran saintifik 

dalam proses pembelajaran matematika.. Dalam hal ini pemilihan model discovery learning 

yang dikembangkan oleh Bruner (Ruseffendi, 2006) yang menekankan pentingnya pemahaman 

digunakan sebagai tujuan membantu siswa dalam memahami suatu konsep matematis. Menurut 

penelitian sebelumnya, pendekatan terbimbing dengan model discovery learning daripada 

pendekatan konvensional dapat membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih 

baik, yang menunjukkan sikap positif. 

Berdasarkan analisis aktivitas peserta didik pada awal pertemuan siswa mengalami tingkat 

minat belajar yang rendah yang ditandai dengan tidak semangat dalam belajar. Hendriana et al., 

(2018) mengemukakan bahwa minat belajar siswa  dapat mendorong keikutsertaan dan akan 

memberi pengaruh terhadap hasil belajar, sehingga peneliti melakukan penerapan model 

discovery learning berlangsung selama beberapa kali pertemuan dimana terlihat dalam analisis 

aktivitas pada setiap pertemuannya terdapat peningkatan minat belajar siswa yang kemudian 

pada akhir praktik penelitian dibuktikan oleh hasil belajar siswa serta angket minat belajar yang 

diisi oleh siswa tersebut. 

Berdasarkan kriteria keefektifan tindakan yang dilakukan berdasarkan analisis siklus pertama 

dan kedua yang dilakukan oleh peneliti dapat dikatakan efektif melalui penerapan pendekatan 

pembelajaran saintifik melalui model discovery learning di kelas VII di SMP sekitar kabupaten 

Bandung. Agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan memanfaatkan model 

discovery learning, maka diberikan tes formatif oleh peneliti pada setiap pertemuan selama 

tahap penelitian. Membuat siswa aktif pada saaat pembelajaran berlangsung, terampil dalam 

menyelesaikan soal dan lebih sering bertanya dan menawarkan pemikiran mereka kepada guru. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian yang telah dilakukan pada kelas VII di 

salah satu sekolah menegah pertama di kabupaten Bandung, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan saintifik melalui model pembelajaran discovery learning dapat 

memperbaiki terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa sekolah menengah pertama 

di salah satu daerah sekitar kabupaten Bandung kelas VII hal ini ditunjukkan berdasarkan N-

Gain sebesar 0.76 yang menginterpretasikan kategori tinggi dengan tafsiran kategori efektif 

serta temuan hasil lainnya yaitu nilai minat belajar siswa yang mencapai skor 75 yang 

menunjukkan kategori yang kuat dalam mempengaruhi kemampuan siswa untuk pemahaman 

matematis pada materi himpunan. 
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